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Lampiran 1 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

Instansi  : SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase   : D 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

No Konsep Materi Alur Tujuan Pembelajaran Kelas 

1.  Menyederhanakan 

Bentuk Aljabar 

a. Peserta  didik dapat mengelompokkan bentuk suku tunggal (monom), bentuk suku banyak 

(polinom) dan dapat menentukan derajat suku dan bentuk aljabar. 

b. Peserta didik dapat menentukan suku sejenis dan menyederhanakan suku sejenis yang sudah 

dikelompokkan menjadi satu 

c. Peserta didik dapat menghitung penjumlahan/pengurangan polinom dengan polinom, dan 

perkalian/pembagian polinom dengan bilangan. 

d. Peserta didik dapat menyederhanakan bentuk yang agak rumit, seperti bentuk aljabar dengan 

koefisien berupa bilangan pecahan. 

e. Peserta didik dapat menghitung perkalian dan pembagian sesama suku tunggal. 

f. Peserta didik dapat menghitung nilai bentuk aljabar yang efisien dengan menggunakan perhitungan 

aljabar. 

g. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat bilanan dan gambar geometri menggunakan bentuk 

aljabar 

h. Peserta didik dapat mengubah persamaan dengan dua variabel atau lebih ke bentuk lain sesuai 

dengan tujuannya. 

8 

2.  Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel 

a. Peserta didik dapat mengenali persamaan linear dua variabel dan arti penyelesaiannya. 

b. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dengan metode eliminasi. 

c. Peserta didik dapat menjelaskan prinsip-prinsip untuk menyelesaikan sistem persamaan, yaitu dari 

2 buah persamaan linear 2 variabel mengarah pada persamaan linear 1 variabel. 

8 
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d. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan dengan menggunakan metode penambahan 

dan pengurangan atau metode substitusi. 

e. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

f. Memahami cara-cara penyelesaian soal dalam bentuk sistem persamaan. 

g. Mampu menyelesaikan soal dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan sistem persamaan. 

3.  Fungsi Linear a. Peserta didik dapat menganalisis fungsi linear melalui pengamatan peristiwa dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Peserta didik dapat menganalisis bahwa tingkat perubahan fungsi linear adalah bilangan tertentu, 

yaitu a dan disebut koefisien dari x. 

c. Peserta didik dapat menentukan tingkat perubahan nilai pada fungsi linear. 

d. Peserta didik dapat menganalisis rafik fungsi linear pada sistem koordinat Cartesius dan 

menentukan sifat-sifatnya. 

e. Peserta didik dapat menghubungkan tingkat perubahan fungsi linear dengan kemiringan grafik. 

f. Peserta didik dapat menggambar grafik fungsi linear 

g. Peserta didik dapat menentukan persamaan fungsi linear berdasarkan grafik garis. 

h. Peserta didik dapat menentukan fungsi linear ketika diketahui koordinat satu titik dan 

kemiringannya atau koordinat dua titik. 

i. Peserta didik dapat menganalisis sifat-sifat grafik persamaan linear dua variabel. 

j. Peserta didik dapat menyimpulkan bahwa persamaan linear dua variabel sebagai fungsi linear. 

k. Peserta didik dapat menerapkan konsep fungsi linear untuk menghubungkan kejadian nyata dan 

menjelaskan serta mencari penyelesaiannya. 

8 

4.  Menyelidiki Sifat-

sifat Bangun 

Geometri  

a. Peserta didik dapat menyelidiki sudut-sudut yang dibentuk oleh perpotongan garis-garis. 

b. Peserta didik dapat memahami hubungan antara garis sejajar, sudut sehadap, dan sudut 

berseberangan. 

c. Peserta didik dapat mengonfirmasi secara logis sifat-sifat yang terkait dengan sudut segitiga 

d. Peserta didik dapat menyelidiki bangun-bangun geometri yang kongruen. 

e. Peserta didik apat mencari syarat agar kedua segitiga tersebut kongruen. 

f. Peserta didik dapat menentukan syarat kekongruenan segitiga dan mencari apakah dua segitiga 

kongruen atau tidak dengan menggunakan syarat-syarat tersebut. 

g. Peserta didik dapat menjelaskan arti dan pentingnya pembuktian sifat bangun geometri 

h. Peserta didik dapat menjelaskan arti asumsi dan kesimpulan. 

8 
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Lampiran 2 Capaian Pembelajaran (CP) 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 

Nama    : Sadar Riang Lase 

Instansi  : SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase   : D 

 

Elemen Capaian Peserta didik 

Bilangan Di akhir fase D, peserta didik dapat membaca, menuliskan, dan 

membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional, bilangan desimal, 

bilangan berpangkat dan bilangan berpangkat tak sebenarnya, bilangan 

dengan menggunakan notasi ilmiah. Mereka dapat melakukan operasi 

aritmetika pada ragam bilangan tersebut dengan beberapa cara dan 

menggunakannya dalam menyelesaikan masalah. Mereka dapat 

mengklasifikasi himpunan bilangan real dengan menggunakan 

diagram Venn. Mereka dapat memberikan estimasi/perkiraan hasil 

operasi aritmetika pada bilangan real dengan mengajukan alasan yang 

masuk akal (argumentasi). Mereka dapat menggunakan faktorisasi 

prima dan pengertian rasio (skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam 

penyelesaian masalah . 

Aljabar Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan pola dalam bentuk 

konfigurasi objek dan bilangan untuk membuat prediksi. Mereka dapat 

menemukan sifat-sifat komutatif, asosiatif, dan distributif operasi 

aritmetika pada himpunan bilangan real dengan menggunakan 

pengertian “sama dengan”, mengenali pola, dan 

menggeneralisasikannya dalam persamaan aljabar. Mereka dapat 

menggunakan “variabel” dalam menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

relasi, fungsi linear, persamaan linear, gradien garis lurus di bidang 

koordinat Kartesius. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman 

linear dua variabel melalui beberapa cara. Mereka dapat menggunakan 

sifat-sifat operasi aritmetika dan “variabel” dalam menyelesaikan 

persamaan kuadrat dengan berberapa cara, termasuk faktorisasi dan 

melengkapkan kuadrat sempurna. 
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Pengukuran Di akhir fase D peserta didik dapat menemukan cara untuk 

menentukan luas permukaan dan volume bangun berdimensi tiga 

(prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) dan menggunakan 

rumus tersebut untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat 

menerapkan rasio pada pengukuran dalam berbagai konteks antara 

lain: perubahan ukuran (faktor skala) unsur-unsur suatu bangun 

terhadap panjang busur, keliling, luas dan volume; konversi satuan 

pengukuran dan skala pada gambar. 

Geometri Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun 

ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang 

tersebut dari jaring-jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan 

hubungan antarsudut yang terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, 

dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut 

dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui 

pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat 

kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, 

dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat 

menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya 

dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara dua titik pada 

bidang koordinat Kartesius). Peserta didik dapat melakukan 

transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) titik, garis, 

dan bangun datar pada bidang koordinat Kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

Analisa Data dan 

Peluang 

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, 

mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab 

pertanyaan. Mereka dapat mengunakan proporsi untuk membuat 

dugaan terkait suatu populasi berdasarkan sampel yang digunakan. 

Mereka dapat menggunakan histogram dan diagram lingkaran untuk 

menyajikan dan menginterpretasi data. Mereka dapat menggunakan 

konsep sampel, rerata (mean), median, modus, dan jangkauan (range) 

untuk memaknai dan membandingkan beberapa himpunan data yang 

terkait dengan peserta didik dan lingkungannya. Mereka dapat 

menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat 

tersebut akibat perubahan data. Mereka dapat menyatakan rangkuman 

statistika dengan menggunakan boxplot (box-and-whisker plots). 

Mereka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang 

(probabilitas) dan proporsi (frekuensi relatif ) untuk memperkirakan 

terjadinya satu dan dua kejadian pada suatu percobaan sederhana 

(semua hasil percobaan dapat muncul secara merata). 
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Lampiran 3 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

KISI-KISI TES MATERI SEGITIGA DAN SEGI EMPAT  

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

: SMP/MTS 

: Matematika 

: VIII/Genap 

Jumlah Tes 

Alokasi Waktu 

Bentuk Tes 

: 5 

: 80 Menit 

: Uraian 

 

Tujuan Pembelajaran Materi 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Aspek Penilaian 

No. 

Soal 

1. Peserta didik dapat 

membuktikan sifat-

sifat segitiga dan 

jenisnya dengan 

menggunakan syarat 

kekongruenan segitiga 

dalam konteks rumah 

adat Nias. 

2. Peserta didik dapat 

memahami  

kekongruenan segitiga 

siku-siku  dalam 

konteks rumah adat 

Nias. 

3. Peserta didik dapat 

menentukan sifat-sifat 

jajargenjang dalam 

konteks rumah adat 

Nias.  

4. Peserta didik dapat 

menganalisis segi 

empat yang memenuhi 

syarat jajargenjang 

dalam konteks rumah 

adat Nias. 

5. Peserta didik dapat 

memahami garis 

sejajar dalam konteks 

rumah adat 

Segitiga 

dan segi 

empat 

1.  Interprestasi  

2. Analisis  

3. Evaluasi  

4. Iferensi  

1. Menulis yang diketahui 

maupun yang 

ditanyakan soal dengan 

tepat dan lengkap 

2. Membuat model 

matematika dari soal 

yang diberikan dengan 

tepat dan memberi 

penjelasan yang benar 

dan lengkap. 

3. Menggunakan strategi 

yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, 

lengkap dan benar 

dalam melakukan 

perhitungan. 

4. Membuat kesimpulan 

dengan tepat, sesuai 

dengan konteks soal 

dan lengkap 

1, 2, 

3, 4, 

dan 

5 
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Lampiran 4 Naskah Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

NASKAH  TES MATERI SEGITIGA DAN SEGI EMPAT  

 KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

1. Perhatikan gambar konstruksi rumah adat Nias di bawah ini. Pada bagian atap rumah 

adat tersebut, terdapat ∆ABC. Diketahui bahwa  ∆ABC adalah segitiga sama kaki 

dengan AB=AC. Misalkan D adalah titik potong garis bagi ∠𝐴 dengan sisi BC. 

Buktikan bahwa garis AD adalah  garis bagi sudut BAC dan garis sumbu BC. 

  

 

 

 

 

   

2. Perhatikan konstruksi rumah adat Nias di bawah ini. Pada bagian atas rumah adat Nias 

terdapat dua segitiga, misalnya segitiga ABC dan segitiga DEF. Diketahui bahwa 

panjang AC = 3 meter, BC = 2 meter dan sudut BAC = 45⁰. Jika segitiga ABC kongruen 

dengan segitiga DEF, buktikan bahwa panjang EF = 2 meter dan besar sudut EDF = 45⁰. 

 
3. Pada konstruksi rumah adat Nias terdapat bentuk jajargenjang ABCD seperti pada 

gambar  dibawah ini. Buktikan bahwa ∠𝐴 +  ∠𝐵 = 180°. 
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4. Perhatikan gambar relief rumah adat Nias 

di samping yang terdapat bentuk  

persegi ABCD.  Misalkan O adalah 

titik potong antara AC dan BD.   

Buktikan bahwa kedua diagonalnya  

yaitu AC dan BD sama panjang.  

 

 

 

5. Perhatikan konstruksi rumah adat Nias berikut yang ditandai, terdapat bentuk trapesium 

misalnya trapesium ABCD. Jika O adalah titik potong antara kedua diagonal dengan 

AD//BC, maka carilah segitiga-segitiga yang memiliki luas yang sama. 
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Lampiran 5 Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

KUNCI JAWABAN  TES MATERI SEGITIGA DAN SEGI EMPAT  

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

No Soal Alternatif Jawaban Indikator Skor 

1.  Perhatikan gambar konstruksi rumah 

adat Nias di bawah ini. Pada bagian 

atap rumah adat tersebut, terdapat 

∆ABC. Diketahui bahwa  ∆ABC 

adalah segitiga sama kaki dengan 

AB=AC. Misalkan D adalah titik 

potong garis bagi ∠𝐴 dengan sisi BC. 

Buktikan bahwa garis AD adalah  

garis bagi sudut BAC dan garis sumbu 

BC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 

∆ABC adalah segitiga sama kaki 

dengan AB = AC. 

Titik D adalah titik potong garis 

bagi ∠𝐴 dengan sisi BC. 

 

Ditanya:  

Buktikan bahwa garis AD adalah  

garis bagi sudut BAC dan garis 

sumbu BC? 

Interprestasi 16 

 Jawaban: 

Pembuktian garis AD adalah 

garis bagi sudut BAC dan garis 

sumbu BC ialah: 

Analisis  

• Karena ∆ABC adalah segitiga 

sama kaki dengan AB = AC, 

maka AD (garis tinggi) 

membagi BC menjadi dua 

bagian sama panjang. Ini 

berarti BD = CD. 

• Pada ∆ABD dan ∆ACD 

adalah segitigga siku-siku 

yang kongruen (sisi-sisi-sisi) 

AB = AC (diketahui) 

AD = AD (sisi bersama) 

BD = DC (terbukti 

sebelumnya)  

Karena ∆ABD dan ∆ACD 

kongruen maka ∠𝐵𝐴𝐷 = ∠𝐶𝐴𝐷 

Evaluasi 

Jadi,  garis AD adalah garis bagi 

sudut BAC dan garis sumbu BC. 

Iferensi 

2.  Perhatikan konstruksi rumah adat 

Nias di bawah ini. Pada bagian atas 

rumah adat Nias terdapat dua segitiga, 

misalnya segitiga ABC dan segitiga 

DEF. Diketahui bahwa panjang AC = 

3 meter, BC = 2 meter dan sudut BAC 

= 45⁰. Jika segitiga ABC kongruen 

Diketahui: 

∆ABC dan ∆DEF adalah segitiga 

kongruen.  

Panjang AC = 3 meter 

Panjang BC = 2 meter 

Sudut BAC = 45⁰. 

 

Interprestasi 16 
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dengan segitiga DEF, buktikan bahwa 

panjang EF = 2 meter dan besar sudut 

EDF = 45⁰. 

 
 

 
 

 

 

 

 

Ditanya: 

Buktikan bahwa panjang EF = 2 

meter dan besar sudut EDF = 

45⁰? 

Jawaban: 

Pembuktian panjang EF = 2 

meter dan  besar sudut EDF = 45⁰  

ialah: 

Analisis  

Untuk Panjang EF = 2 meter 

• Karena ∆ABC dan ∆DEF 

adalah segitiga kongruen, 

maka semua sisi dan sudut 

yang bersesuaian sama.  

• Dalam ∆ABC, panjang BC = 

2 meter,  maka sisi BC pada 

∆ABC bersesuaian dengan 

sisi EF pada ∆DEF. 

• Karena segitiga tersebut 

kongruen, maka BC = EF. 

• Jadi, panjang EF  = 2 meter. 

 

Untuk besar sudut EDF = 45⁰. 

• Selanjutnya, pada ∆ABC, 

sudut BAC = 45⁰. 

• Sudut BAC pada ∆ABC 

bersesuaian dengan sudut 

EDF pada ∆DEF. 

• Karena segitiga tersebut 

kongruen, maka sudut BAC 

= sudut EDF. 

• Jadi besar sudut EDF = 45⁰. 

Evaluasi 

Dapat disimpulkan bahwa 

panjang EF = 2 meter dan besar 

sudut EDF = 45⁰. 

Iferensi 

3.  Pada konstruksi rumah adat Nias 

terdapat bentuk jajargenjang ABCD 

seperti pada gambar  dibawah ini. 

Buktikan bahwa ∠𝐴 +  ∠𝐵 = 180°. 

Diketahui:  

Dari gambar jajargenjang 

ABCD, dapat diketahui bahwa  

AD // BC dan AB // DC. 

 

Ditanya:  

Buktikan bahwa ∠𝐴 +  ∠𝐵 =

180°? 

 

Interprestasi 16 
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Jawaban:  

Pembuktian ∠𝐴 +  ∠𝐵 =

180° pada jajargenjang ABCD  

ialah:  

Analisis 

Karena jumlah sudut dalam segi 

empat adalah 360°, maka  

∠𝐴 +  ∠𝐵 + ∠𝐶 +  ∠𝐷 = 3600. 

 

Dari asumsinya,  ∠𝐴 = ∠𝐶  dan 

∠𝐵 = ∠𝐷 

Oleh karena itu, ∠𝐴 + ∠𝐵 =

1800. 

Evaluasi 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa   

∠𝐴 + ∠𝐵 = 1800. 

Iferensi 

4.  Perhatikan gambar relief rumah adat 

Nias di samping yang terdapat bentuk 

persegi  ABCD.  

Misalkan O adalah titik potong antara 

AC dan BD. Buktikan bahwa kedua 

diagonalnya yaitu AC dan BD sama 

panjang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui:  

ABCD adalah sebuah persegi.  

Titik O adalah titik potong antara 

AC dan BD. 

 

Ditanya:  

Buktikan bahwa kedua 

diagonalnya yaitu  AC dan BD 

sama panjang?  

 

Interprestasi 16 

Jawaban:  

Pembuktian diagonal AC dan 

diagonal BD sama panjang ialah 

Analisis 

• Dalam ∆ABC dan ∆DCB 

dari asumsi, sisi persegi 

sama panjang.  

AB = DC (sisi persegi sama 

panjang) 

∠𝐴𝐵𝐶 =  ∠𝐷𝐶𝐵 (semua 

sudut dalam 90⁰) 

BC = AD (sisi persegi sama 

panjang)  

• Berdasarkan aturan 

kekongruenan (sisi-sudut-

Evaluasi 
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sisi) maka  ∆ABC dan 

∆DCB kongruen.  

∆ABC ≅ ∆DCB 

• Oleh sebab itu, AC = BD 

Jadi, diagonal AC  dan diagonal 

BD terbukti sama panjang. 

Iferensi 

5.  Perhatikan konstruksi rumah adat 

Nias berikut yang ditandai, terdapat 

bentuk trapesium misalnya trapesium 

ABCD. Jika O adalah titik potong 

antara kedua diagonal dengan 

AD//BC, maka carilah segitiga-

segitiga yang memiliki luas yang 

sama. 

 

 

 

Diketahui:  

ABCD adalah sebuah trapesium. 

Titik O adalah titik potong kedua 

diagonal yaitu AC dan BD. 

Sisi AD // sisi BC. 

 

Ditanya: 

Carilah segitiga-segitiga yang 

memiliki luas yang sama? 

 

Interprestasi 16 

Jawaban: 

Segitiga-segitig yang memiliki 

luas yang sama pada trapesium 

ABCD ialah : 

Analisis  

Luas ∆ABC = luas  ∆DBC 

Luas  ∆ABD = luas  ∆ACD 

Luas  ∆ABO = luas  ∆DCO 

Evaluasi  

Jadi, luas setiap segitiga tersebut 

adalah sama besar.  

Iferensi  
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Lampiran 6 Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis 

RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Aspek Penilaian Skor 

Interprestasi  

(Memahami masalah 

yang ditunjukan 

dengan menulis 

diketahui maupun yang 

ditanyakan soal dengan 

tepat) 

Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 0 

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

tidak tepat 

1 

Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau 

yang ditanyakan saja dengan tepat 

2 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

dengan tepat tetapi kurang lengkap 

3 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

dengan tepat dan lengkap 

4 

Analisis  

(Mengidentifikasi 

hubungan antara 

pernyataan, pertanyaan, 

dan konsep-konsep yang 

diberikan dalam soal 

yang ditunjukan dengan 

membuat model 

matematika dengan 

tepat dan memberi 

penjelasan dengan tepat) 

Tidak membuat model matematika dari soal yang 

diberikan 

0 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tidak tepat 

1 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat tanpa memberi penjelasan 

2 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan 

3 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan 

lengkap 

4 

Evaluasi  

(Menggunakan strategi 

yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, 

lengkap dan benar 

dalam melakukan 

perhitungan) 

Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan 

soal 

0 

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak 

lengkap dalam menyelesaikan soal 

1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap atau 

menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi lengkap 

dalam menyelesaikan soal 

2 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan 

kesalahan dalam perhitungan dan penjelasan 

3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan/penjelasan 

4 

Iferensi  

(Membuat kesimpulan 

dengan tepat) 

Tidak membuat kesimpulan 0 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak 

sesuai konteks soal 

1 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun 

disesuaikan dengan konteks soal 

2 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 

konteks soal tetapi tidak lengkap 

3 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 

konsteks soal dan lengkap 

4 

 

Nilai  Akhir Siswa = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 7 Lembar  Validasi Instrumen Angket 
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Lampiran 8 Lembar Angket Validasi Modul Ajar 

LEMBAR ANGKET  VALIDASI MODUL  AJAR OLEH VALIDATOR I 

A. Identitas  

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Berbasis 

Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli. 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Segitiga dan Segi Empat 

Validator : Yuniman Zendrato, S.Pd 

Instansi : Universitas Nias 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap 

lembar validasi  modul ajar kurikulum merdeka. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan 

validasi produk yang dikembangkan. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian modul ajar pada kolom yang telah 

disediakan dengan cara memberikan tanda (√) sesuai dengan pernyataan yang sudah 

tertera pada lembar validasi 

Skor 1 : Tidak baik  

Skor 2 : Kurang baik  

Skor 3 : Cukup baik  

Skor 4 : Baik  

Skor 5 : Sangat baik 

4. Bapak/Ibu dimohon kesediaanya untuk memberikan saran perbaikan pada lembar yang 

telah disediakan.  
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LEMBAR ANGKET  VALIDASI MODUL  AJAR OLEH VALIDATOR I 

A. Identitas  

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Berbasis 

Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli. 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Segitiga dan Segi Empat 

Validator : Yuniman Zendrato, S.Pd 

Instansi : Universitas Nias 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap 

lembar validasi  modul ajar kurikulum merdeka. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan 

validasi produk yang dikembangkan. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian modul ajar pada kolom yang telah 

disediakan dengan cara memberikan tanda (√) sesuai dengan pernyataan yang sudah 

tertera pada lembar validasi 

Skor 1 : Tidak baik  

Skor 2 : Kurang baik  

Skor 3 : Cukup baik  

Skor 4 : Baik  

Skor 5 : Sangat baik 

4. Bapak/Ibu dimohon kesediaanya untuk memberikan saran perbaikan pada lembar yang 

telah disediakan.  
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126 
 

LEMBAR ANGKET  VALIDASI MODUL  AJAR OLEH VALIDATOR II 

A. Identitas  

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Berbasis 

Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli. 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Segitiga dan Segi Empat 

Validator : Azril Hia, M.Pd 

Instansi : Universitas Nias 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap 

lembar validasi  modul ajar kurikulum merdeka. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan 

validasi produk yang dikembangkan. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian modul ajar pada kolom yang telah 

disediakan dengan cara memberikan tanda (√) sesuai dengan pernyataan yang sudah 

tertera pada lembar validasi 

Skor 1 : Tidak baik  

Skor 2 : Kurang baik  

Skor 3 : Cukup baik  

Skor 4 : Baik  

Skor 5 : Sangat baik 

4. Bapak/Ibu dimohon kesediaanya untuk memberikan saran perbaikan pada lembar yang 

telah disediakan.  

 

 

 

 

 

 

 



127 
 

 

 

 



128 
 

 



129 
 

 

 

 

 

 



130 
 

LEMBAR ANGKET  VALIDASI MODUL  AJAR OLEH VALIDATOR II 

A. Identitas  

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Berbasis 

Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli. 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Segitiga dan Segi Empat 

Validator : Azril Hia, M.Pd 

Instansi : Universitas Nias 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap 

lembar validasi  modul ajar kurikulum merdeka. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan 

validasi produk yang dikembangkan. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian modul ajar pada kolom yang telah 

disediakan dengan cara memberikan tanda (√) sesuai dengan pernyataan yang sudah 

tertera pada lembar validasi 

Skor 1 : Tidak baik  

Skor 2 : Kurang baik  

Skor 3 : Cukup baik  

Skor 4 : Baik  

Skor 5 : Sangat baik 

4. Bapak/Ibu dimohon kesediaanya untuk memberikan saran perbaikan pada lembar yang 

telah disediakan 
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LEMBAR ANGKET  VALIDASI MODUL  AJAR OLEH VALIDATOR III 

A. Identitas  

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Berbasis 

Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli. 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Segitiga dan Segi Empat 

Validator : Markus Zendrato, S.Pd 

Instansi : Universitas Nias 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap 

lembar validasi  modul ajar kurikulum merdeka. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan 

validasi produk yang dikembangkan. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian modul ajar pada kolom yang telah 

disediakan dengan cara memberikan tanda (√) sesuai dengan pernyataan yang sudah 

tertera pada lembar validasi 

Skor 1 : Tidak baik  

Skor 2 : Kurang baik  

Skor 3 : Cukup baik  

Skor 4 : Baik  

Skor 5 : Sangat baik 

4. Bapak/Ibu dimohon kesediaanya untuk memberikan saran perbaikan pada lembar yang 

telah disediakan 
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LEMBAR ANGKET  VALIDASI MODUL  AJAR OLEH VALIDATOR III 

A. Identitas  

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Berbasis 

Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli. 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Segitiga dan Segi Empat 

Validator : Markus Zendrato, S.Pd 

Instansi : Universitas Nias 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap 

lembar validasi  modul ajar kurikulum merdeka. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan 

validasi produk yang dikembangkan. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian modul ajar pada kolom yang telah 

disediakan dengan cara memberikan tanda (√) sesuai dengan pernyataan yang sudah 

tertera pada lembar validasi 

Skor 1 : Tidak baik  

Skor 2 : Kurang baik  

Skor 3 : Cukup baik  

Skor 4 : Baik  

Skor 5 : Sangat baik 

4. Bapak/Ibu dimohon kesediaanya untuk memberikan saran perbaikan pada lembar yang 

telah disediakan 
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Lampiran 9 Lembar Angket Respon Guru 
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Lampiran 10 Lembar Angket Respon Peserta Didik 

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

A. Identitas  

Nama :  

Kelas : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Berikut merupakan petunjuk pengisian lembar angket yang dapat memudahkan peserta 

didik  dalam melakukan penilaian.  

1. Peserta didik dimohon untuk memberikan penilaian  pada kolom yang telah disediakan 

dengan cara memberikan tanda (√) sesuai dengan  yang sudah tertera pada lembar 

angket respon. 

1. Pedoman penskoran lembar angket sebagai berikut: 

Skor 1 : Tidak Setuju 

Skor 2 : Kurang Setuju  

Skor 3 : Cukup Setuju 

Skor 4 : Setuju 

Skor 5 : Sangat Setuju 

 

C. Penilaian 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

1.  Saya mudah memahami materi pembelajaran 

yang disajikan 

     

2.  Soal latihan yang saya kerjakan sesuai dengan 

materi pembelajaran 

     

3.  Kalimat yang digunakan dalam LKPD mudah 

dipahami 

     

4.  Saya melaksanakan kegiatan dengan baik sesuai 

langkah-langkah kegiatan  

     

5.  Saya mampu menyelesaikan permasalahan 

terkait segitiga dan segi empat 
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6.  Penyelesaian contoh soal mudah dipahami      

7.  Materi pembahasan berhubungan dengan materi 

ajar yang dikaitkan dengan budaya Nias 

     

8.  Alokasi waktu pengerjaan sudah sesuai dengan 

materi yang disajikan 

     

9.  Pembelajaran berlangsung sesuai dengan waktu 

yang sudah ditetapkan 

     

 

D. Saran  

................................................................................................................................ 

................................................................................................................................ 

................................................................................................................................ 

................................................................................................................................ 

Gunungsitoli,..........................2025 

       Peserta didik  

 

 

       ................................................ 
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Lampiran 11 Lembar Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran 12 Hasil Angket Validasi Modul Ajar 

HASIL ANGKET VALIDASI MODUL AJAR I PADA REVISI I 

Nama 

Nomor Item Angket 

Total 

Skor 
% Kriteria 

I1 I2 I3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Yuniman Zendrato, S.Pd. 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 60 75% Layak 

 

PRESENTASE RATA-RATA SETIAP INDIKATOR 

Indikator Penilaian Jumlah Skor Persentase Rata-rata 

Informasi Umum 21 70% 

Komponen Inti 24 80% 

Lampiran 15 75% 

 

HASIL ANGKET VALIDASI MODUL AJAR I PADA REVISI II 

Nama 

Nomor Item Angket 

Total 

Skor 
% Kriteria 

I1 I2 I3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Yuniman Zendrato, S.Pd. 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 74 92,5% Sangat Layak 

 

PRESENTASE RATA-RATA SETIAP INDIKATOR 

Indikator Penilaian Jumlah Skor Persentase Rata-rata 

Informasi Umum 28 93,33% 

Komponen Inti 28 93,33% 

Lampiran 18 90% 
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HASIL ANGKET VALIDASI MODUL AJAR II PADA REVISI I 

Nama 

Nomor Item Angket 

Total 

Skor 
% Kriteria 

I1 I2 I3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Azril Hia, M.Pd 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 78,75% Layak 

 

PRESENTASE RATA-RATA SETIAP INDIKATOR 

Indikator Penilaian Jumlah Skor Persentase Rata-rata 

Informasi Umum 23 76,66% 

Komponen Inti 24 80% 

Lampiran 16 80% 

 

HASIL ANGKET VALIDASI MODUL AJAR II PADA REVISI II 

Nama 

Nomor Item Angket 

Total 

Skor 
% Kriteria 

I1 I2 I3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Azril Hia, M.Pd 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 75 93,75% Sangat 

Layak 

 

PRESENTASE RATA-RATA SETIAP INDIKATOR 

Indikator Penilaian Jumlah Skor Persentase Rata-rata 

Informasi Umum 28 93,33% 

Komponen Inti 27 90% 

Lampiran  20 100% 
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HASIL ANGKET VALIDASI MODUL AJAR III PADA REVISI I 

Nama 

Nomor Item Angket 

Total 

Skor 
% Kriteria 

I1 I2 I3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Markus Zendrato, S.Pd 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 80% Layak 

 

PRESENTASE RATA-RATA SETIAP INDIKATOR 

Indikator Penilaian Jumlah Skor Persentase Rata-rata 

Informasi Umum 24 80% 

Komponen Inti 24 80% 

Lampiran 16 80% 

 

HASIL ANGKET VALIDASI MODUL AJAR III PADA REVISI II 

Nama 

Nomor Item Angket 

Total 

Skor 
% Kriteria 

I1 I2 I3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Markus Zendrato, S.Pd 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 76 95% Sangat 

Layak 

 

PRESENTASE RATA-RATA SETIAP INDIKATOR 

Indikator Penilaian Jumlah Skor Persentase Rata-rata 

Informasi Umum 29 96,66% 

Komponen Inti 27 90% 

Lampiran 20 100% 
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Lampiran  13 Hasil Angket Respon Guru 

 

HASIL ANGKET RESPON GURU 

Guru 
Komponen Penilaian Total 

Skor 
% Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Azril Hia, M.Pd 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 52 86,66% Sangat Praktis 
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Lampiran  14 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK  PRE TEST 

No Peserta Didik 
Komponen Penilaian 

Skor % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1.  AHL  4 3 3 2 2 3 2 3 3 25 55,55%  Praktis 

2.  AH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 60%  Praktis 

3.  ARG 3 5 5 4 4 5 4 4 5 39 86,66% Sangat Praktis 

4.  ARZ 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 84,44% Sangat Praktis 

5.  APL 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32 71,11 % Praktis 

6.  ACRS 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 77,77% Praktis 

7.  ARW 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 88,88% Sangat Praktis 

8.  AW 5 4 3 3 3 4 3 4 4 33 73,33%  Praktis 

9.  AMH 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 75,55% Praktis 

10.  ARH 4 4 3 3 3 2 1 4 3 27 60%  Praktis 

11.  BDT 5 4 5 4 3 4 3 5 5 38 84,44% Sangat Praktis 

12.  DAN 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 66,66%  Praktis 

13.  DWL 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 75,55%  Praktis 

14.  ENM 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 75,55% Praktis 

15.  FKZ 5 4 4 4 4 4 3 5 5 38 84,44% Sangat Praktis 

16.  FST 4 5 4 4 3 4 3 5 5 37 82,22% Sangat Praktis 

17.  GMTCM 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 75,55% Praktis 

18.  GHS 3 3 3 3 3 3 1 2 2 23 51,11% Cukup  Praktis 

19.  GPFL 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 73,33% Praktis 

20.  JG 4 5 5 4 4 4 3 4 5 38 84,44% Sangat Praktis 

21.  JWH 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 88,88% Sangat Praktis 

22.  KSOZ 4 4 4 4 3 3 3 4 4 33 73,33% Praktis 

23.  LKH 4 3 3 3 3 3 3 4 4 30 66,66% Praktis 

24.  ML 4 4 4 4 4 3 3 5 5 36 80% Sangat Praktis 

25.  MAH 4 4 3 3 4 4 3 4 4 33 73,33% Praktis 

26.  NJH 4 4 5 4 3 3 3 4 4 34 75,55% Praktis 

27.  PH 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 75,55% Praktis 

28.  RMD 4 5 4 4 3 4 5 4 5 38 84,44% Sangat Praktis 
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29.  RRZ 4 4 3 3 4 4 3 4 4 33 73, 33% Praktis 

30.  RFM 4 4 3 4 4 3 3 3 4 32 71,11% Praktis 

31.  SH  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 80% Sangat Praktis 

32.  SPS 5 4 4 4 4 4 3 4 5 37 82,22% Sangat Praktis 

Total Skor 1085 

Rata-rata Hasil Persentase 75,34% 

Kriteria Praktis 
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HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA UJI PERSEORANGAN 

No Peserta Didik 
Komponen Penilaian 

Skor % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1.  AT 4 4 3 2 4 2 3 5 5 32 71,11% Praktis 

2.  AMT 5 4 4 5 4 4 4 5 4 39 86,66% Sangat Praktis 

3.  CG 4 5 4 4 3 4 5 4 5 38 84,44% Sangat Praktis 

Total Skor 109 

Rata-rata Hasil Persentase 80,74% 

Kriteria Sangat Praktis 

 

 

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA UJI KELOMPOK KECIL 

No Peserta Didik 
Komponen Penilaian 

Skor % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1.  ALVT 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 88,88% Sangat Praktis 

2.  BJT 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 75,55% Praktis 

3.  CAT 4 4 3 5 5 5 4 4 4 38 84,44% Sangat Praktis 

4.  CAKH 5 5 5 4 5 5 4 5 5 39 86,66% Sangat Praktis 

5.  EAL 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 84,44% Sangat Praktis 

6.  GNBZ 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 82,22% Sangat Praktis 

Total Skor 226 

Rata-rata Hasil Persentase 83,70% 

Kriteria Sangat Praktis 
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HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK PADA UJI LAPANGAN (POST TEST) 

No Peserta Didik 
Komponen Penilaian 

Skor % Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1.  AHL  4 5 5 4 4 4 3 5 3 37 82,22% Sangat Praktis 

2.  AH 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 91,11% Sangat Praktis 

3.  ARG 3 5 5 4 4 5 4 4 5 39 86,66% Sangat Praktis 

4.  ARZ 5 5 5 4 3 5 1 5 5 38 84,44% Sangat Praktis 

5.  APL 4 4 3 2 4 2 3 5 5 32 71,11% Praktis 

6.  ACRS 4 4 4 4 3 3 4 5 4 35 77,77% Praktis 

7.  ARW 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 88,88% Sangat Praktis 

8.  AW 4 5 5 5 5 5 4 4 4 41 91,11% Sangat Praktis 

9.  AMH 4 3 3 3 4 4 4 4 4 33 73,33% Praktis 

10.  ARH 4 4 5 5 5 5 4 4 5 41 91,11% Sangat Praktis 

11.  BDT 5 5 5 4 3 5 1 5 5 38 84,44% Sangat Praktis 

12.  DAN 4 4 4 5 5 5 4 4 5 40 88,88% Sangat Praktis 

13.  DWL 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 82,22% Sangat Praktis 

14.  ENM 4 4 4 5 4 4 3 3 4 35 77,77% Praktis 

15.  FKZ 4 4 3 2 4 2 3 5 5 32 71,11% Praktis 

16.  FST 3 5 4 5 2 3 5 5 5 37 82,22% Sangat Praktis 

17.  GMTCM 4 5 5 5 5 5 4 4 5 42 93,33% Sangat Praktis 

18.  GHS 5 4 5 5 5 5 4 4 4 41 91,11% Sangat Praktis 

19.  GPFL 5 4 4 5 5 5 5 3 3 39 86,66% Sangat Praktis 

20.  JG 4 5 4 4 3 4 5 4 5 38 84,44% Sangat Praktis 

21.  JWH 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 88,88% Sangat Praktis 

22.  KSOZ 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 86,66% Sangat Praktis 

23.  LKH 5 4 4 5 4 4 4 5 4 39 86,66% Sangat Praktis 

24.  ML 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 80% Sangat Praktis 

25.  MAH 4 5 5 5 5 4 3 4 3 38 84,44% Sangat Praktis 

26.  NJH 4 4 5 4 3 3 3 4 4 34 75,55% Praktis 
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27.  PH 4 5 5 4 4 4 5 3 3 37 82,22% Sangat Praktis 

28.  RMD 4 5 4 4 3 4 5 4 5 38 84,44% Sangat Praktis 

29.  RRZ 5 4 4 4 3 3 4 3 5 35 77,77% Praktis 

30.  RFM 5 4 4 5 4 4 5 4 5 40 88,88% Sangat Praktis 

31.  SH  5 4 3 4 4 4 4 4 4 36 80% Sangat Praktis 

32.  SPS 5 4 4 5 5 5 5 3 3 39 86,66% Sangat Praktis 

Total Skor 1207 

Rata-rata Hasil Persentase 83,81% 

Kriteria Sangat Praktis 
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Lampiran  15  Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA UJI LAPANGAN PRODUK 

No Siswa 
Skor Perolehan Skor 

Total 
Penilaian Kriteria 

1 2 3 4 5 

1.  AHL  13 13 13 12 12 63 78,75 Efektif 

2.  AH 12 13 13 13 13 64 80 Sangat Efektif 

3.  ARG 14 13 13 12 12 64 80 Sangat Efektif 

4.  ARZ 15 14 15 12 13 69 86,25 Sangat Efektif 

5.  APL 13 14 15 14 14 70 87,50  Sangat Efektif 

6.  ACRS 12 13 12 12 13 62 77,50 Efektif 

7.  ARW 13 12 12 11 0 48 60 CukupEfektif 

8.  AW 15 16 15 15 15 76 95  Sangat Efektif 

9.  AMH 13 14 14 15 15 71 88,75 Sangat Efektif 

10.  ARH 13 13 15 13 12 66 82,50 Sangat Efektif 

11.  BDT 12 13 14 14 `15 68 85 Sangat Efektif 

12.  DAN 13 13 14 13 12 65 81,25 Sangat Efektif 

13.  DWL 15 14 15 15 16 75 93,75 Sangat Efektif 

14.  ENM 13 14 14 0 14 55 68,75  Efektif 

15.  FKZ 14 15 15 14 15 73 91,25 Sangat Efektif 

16.  FST 14 14 13 15 15 71 88,75 Sangat Efektif 

17.  GMTCM 13 12 13 12 13 63 78,75 Efektif 

18.  GHS 12 13 0 12 10 46 57,50 Cukup Efektif 

19.  GPFL 15 15 16 15 16 77 96,25 Sangat Efektif 

20.  JG 14 15 12 15 14 70 87,50 Sangat Efektif 

21.  JWH 14 14 13 12 13 66 82,50 Sangat Efektif 

22.  KSOZ 13 13 12 12 12 62 77,50 Efektif 

23.  LKH 14 12 13 12 13 64 80 Sangat Efektif 

24.  ML 13 14 13 12 13 65 81,25 Sangat Efektif 

25.  MAH 15 15 16 15 16 77 96,25 Sangat Efektif 

26.  NJH 14 15 15 16 15 75 93,75 Sangat Efektif 
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27.  PH 13 14 12 13 12 64 80 Sangat Efektif 

28.  RMD 15 15 15 15 16 76 95 Sangat Efektif 

29.  RRZ 11 12 11 11 0 45 56,25 Cukup Efektif 

30.  RFM 15 14 14 15 13 71 88,75 Sangat Efektif 

31.  SH  15 15 14 15 15 74 92,50 Sangat Efektif 

32.  SPS 12 12 11 13 12 60 75 Efektif 

Skor Total 2115 

Rata-rata Hasil Persentase 82,61% 

Kriteria  Sangat Efektif 

 

𝑃 =
𝑇 

𝑛
× 100% 

 

𝑃 =
29 

32
× 100% 

 

𝑃 = 90,62% 
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1. Dokumentasi Validasi Instrumen Angket  

 
Validasi Instrumen Angket 

(Ibu Noibe Halawa, S.Pd., M.Pd) 

 

2. Dokumentasi Validator  

 
Validator Modul Ajar I 

(Bapak Yuniman Zendrato, S.Pd) 
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Validator Modul Ajar II 

(Bapak Azril Hia, S.Pd., M.Pd) 

 

 
Validator Modul Ajar III 

(Bapak Markus Zendrato, S.Pd) 
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3. Dokumentasi Uji Perorangan 
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4. Uji Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Uji Lapangan 
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6. Penyebaran Produk 

 

 
Penyebaran Produk  

UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

 

 

 
Penyebaran Produk  

UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli Alo’oa 
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Penyebaran Produk  

UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 
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Lampiran  17 Pengajuan Judul Rancangan Penelitian 
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Lampiran 18 Outline Penelitian 

OUTLINE TOPIK PENELITIAN SKRIPSI 

Nama  : Sadar Riang Lase 

NIM  : 202117069 

Program  : Sarjana 

Program Studi  : Pendidikan Matematika 

Fakultas  : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

Judul Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Berbasis 

Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli  

Fenomena Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 

yang berada di UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli, bahwa terdapat siswa 

yang kesulitan memahami konsep pembelajaran matematika. Siswa belum 

mampu menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik,  dan 

kesulitan dalam merumuskan strategi pemecahan masalah.  Dalam  proses 

pembelajaran siswa cenderung kurang aktif dan kaku ketika diajukan 

pertanyaan terkait pembelajaran matematika.  Kenyataan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong 

rendah. Selain itu, di sekolah juga masih kurang penggunaan modul ajar 

matematika berbasis budaya. Penerapan budaya ketika proses 

pembelajaran matematika di dalam kelas masih belum beragam. Budaya 

yang digunakan dalam pembelajaran hanya kegiatan sehari-hari, belum 

ada menggunakan budaya ciri khas daerah tertentu.  

Lokasi Penelitian UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli 

Alamat Jl. Pendidikan No.01, Ilir, Kec. Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, 

Sumatera Utara 

Latar Belakang Pendidikan adalah sesuatu yang melekat dan tidak bisa dijauhkan 

dari diri manusia. Berkenaan tentang pendidikan sendiri telah dimuat 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  Pendidikan juga terus 

mengalami perkembangan pesat seiring dengan berkembangnya zaman 

beserta dengan berbagai kebutuhan dan tantangannya. Untuk 

mengimbangi perkembangan tersebut, Kemendikbudristek terus 

memperbaharui kurikulum pendidikan di Indonesia hingga yang terbaru 

saat ini adalah Kurikulum Merdeka.    
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Kurikulum Merdeka merupakan konsep kurikulum yang baru, yang 

menekankan nilai-nilai kebebasan, inovasi, dan kemampuan adaptasi 

peserta didik (Gumilar et al., 2023). Kurikulum Merdeka merupakan 

pembelajaran yang beragam dengan adanya waktu yang cukup dalam 

menguasai konsep dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

dan minat siswa (Marlina, 2023). Salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki guru untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yaitu penggunaan 

teknologi, penguasaan konsep, dan penyampaian materi (Herizal et al., 

2022). Maka dari itu, guru bebas memilih perangkat yang dapat digunakan 

untuk pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Perangkat ajar yang biasa 

digunakan yaitu berupa modul ajar. 

Modul ajar merupakan suatu bahan belajar yang disusun secara 

sistematis, menarik, memiliki tujuan tertentu dan dapat digunakan dalam 

waktu tertentu sehingga pembacanya dapat berlajar secara mandiri 

mengenai materi yang disajikan (Harahap et al., 2022).  Modul ajar yaitu 

suatu perangkat pembelajaran yang memuat rencana pelasanaan 

pembelajaran yang digunakan untuk membantu mengarahkan proses 

pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan 

(Farhana, 2023). Guru akan kesulitan untuk meningkatkan efektivitas 

mengajar jika tidak memiliki modul ajar yang lengkap. Maulida (2022) 

menyatakan bahwa modul ajar penting dalam proses pembelajaran bagi 

guru dan siswa dikarenakan tanpa adanya modul ajar, penyampaian guru 

akan tidak sistematis dan kemungkinan tidak sesuai kurikulum yang 

seharusnya diterapkan.  Oleh karena itu, modul ajar sangat penting dalam 

pembelajaran di sekolah, terutama pada pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika merupakan subjek ideal yang 

mengembangkan kemampuan berpikir anak mulai dari usia pendidikan 

dasar hingga pendidikan tinggi. Pembelajaran matematika dapat 

membentuk kemampuan berpikir kritis siswa sehingga mampu 

memecahkan permasalahan baik dalam bidang matematika maupun 

bidang lain (Andzin et al., 2024). Menurut Safna & Wulandari (2022) 

melalui kemampuan berpikir kritis peserta didik mampu mengolah 

beragam pengetahuan yang diterimanya untuk dapat menarik kesimpulan 

dari informasi tersebut dengan mudah menemukan solusi penyelesaian 

masalah dengan cara yang tepat dan logis. Selaras dengan pendapat 

Facione (2020) yang mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis sebagai 

kemampuan berpikir dengan tujuan tertentu, seperti membuktikan 

sesuatu, menafsirkan makna tertentu, atau memecahkan suatu masalah. 

Oleh karena itu, sangat penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika, yang 

melibatkan proses berpikir yang lebih kompleks, termasuk berpikir kritis. 



168 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 

yang berada di UPTD SMP Negeri 5 Gunungsitoli, bahwa terdapat siswa 

yang kesulitan memahami konsep pembelajaran matematika. Siswa belum 

mampu menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik,  dan 

kesulitan dalam merumuskan strategi pemecahan masalah. Dalam  proses 

pembelajaran siswa cenderung kurang aktif dan kaku ketika diajukan 

pertanyaan terkait pembelajaran matematika. Kenyataan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong 

rendah.  Selain itu, di sekolah juga masih kurang penggunaan modul ajar 

matematika berbasis budaya. Penerapan budaya ketika proses 

pembelajaran matematika di dalam kelas masih belum beragam. Budaya 

yang digunakan dalam pembelajaran hanya kegiatan sehari-hari, belum 

ada menggunakan budaya ciri khas daerah tertentu.  

Keterkaitan matematika berbasis budaya dikenal dengan istilah 

etnomatematika. Etnomatematika merupakan bentuk matematika yang 

melibatkan unsur budaya agar  siswa lebih memahami matematika dan 

budaya mereka sendiri sekaligus menanamkan nilai budaya itu sendiri 

dalam diri siswa (Bimantara, 2024). Menurut Widiantari et al. (2022) 

menyatakan bahwa etnomatematika mampu mengekspresikan hubungan 

budaya dengan ilmu matematika serta memberikan pemahaman tentang 

bagaimana keterkaitan budaya dan matematika. Dengan menghubungkan 

matematika dengan budaya dan pengalaman hidup siswa, modul 

etnomatematika membantu meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

pemahaman konsep, kualitas pembelajaran, dan hubungan antar budaya. 

(Purwoko et a., 2020). Selain itu, Etnomatematika dapat mengajarkan 

siswa pada cara berpikir kritis dan memecahkan masalah matematika yang 

berbeda dengan menggunakan benda- benda konkret dari kehidupan 

sehari-hari, seperti kerajinan tangan, permainan tradisional, bangunan 

tradisional dan lain-lain sebagainya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin membuat bahan ajar 

berupa modul dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Berbasis 

Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

UPTD Siswa SMP Negeri 5 Gunungsitoli”. 

Perumusan 

Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan modul ajar berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

2. Bagaimana kevalidan modul ajar berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

3. Bagaimana kepraktisan modul ajar berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 
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4. Bagaimana keefektifan modul ajar berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengembangan modul ajar berbasis 

etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2. Untuk mengetahui kevalidan modul ajar berbasis etnomatematika 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan modul ajar berbasis etnomatematika 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Untuk mengetahui keefektifan modul ajar berbasis etnomatematika 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Metode Penlitian Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Model 

penelitian pengembangan yang digunakan ialah model pengembangan 

ADDIE yang mencakup Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluations. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ialah 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif terdiri atas penilaian dari uji 

validitas, uji keefektifan, dan uji kepraktisan. Sementara itu, data kualitatif 

berupa masukan dan saran untuk perbaikan modul ajar yang 

dikembangkan.  Adapun subjek dalam pengembangan modul ajar berbasis 

etnomatematika ini adalah siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 5 

Gunungsitoli. 
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076059 Lololawa (lulus tahun 2015), melanjutkan pendidikan 

di UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli Alo’oa (Lulus tahun 2018) dan di SMK Negeri 1 

Gunungsitoli (lulus tahun 2021), serta menempuh kulia di Universitas Nias pada Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Matematika.  

 Selama kuliah di Universitas Nias, peneliti pernah mengikuti program Kampus 

Mengajar yang merupakan program dari Kampus Merdeka yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi pada tahun 2024 selama empat 

bulan lamanya. Dengan kesabaran, motivasi dan ketekunan dalam mengajar, peneliti talah 

berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir skripsi. Semoga dengan penulisan tugas akhir 

skripsi ini, mampu memberikan dampak yang baik bagi dunia pendidikan.  

 Akhir kata peneliti mengucapkan rasa syukur kepda Tuhan Yang Maha Esa 

dikarenekan terselesainya skripsi yang berjudul “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum 

Merdeka Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
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